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dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif | tidak dilambangkan
< Ba>’ b Be
< Ta>’ t Te
& Sla>’ s\ es titik atas
z Ji>m J Je
z H{a>’ h} ha titik bawah
z Kha>’ kh ka dan ha
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Dal d De

Z|al 2\ zet titik atas
Ra>’ r Er

Zai z Zet

Si>n S Es
Syi>n sy es dan ye
S{a>d s} es titik bawah
D{a>d d} de titik bawah
T{a>’ t} te titik bawah
Z a>’ z} zet titik bawah
‘Ayn koma terbalik diatas
Gayn g Ge
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W

Fa>’

Qa>f

Ka>f

La>m

Mi>m

Nu>n

Waw

Ha>’

Hamzah

Ya>’

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof

Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap:

ditulis

muta ‘aqqidi>n




5 ditulis ‘iddah

s

M. Ta>" marbu>t}ah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

ditulis hibah

d ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

& dan ditulis ni’'matullah

el 3L

ditulis zaka>tul-fit}ri

IV.  Vokal pendek

- (fathah) ditulis a contoh e ditulis d}araba

_(kasrah) ditulis i contoh ~ | ditulis fahima

: (dammah) ditulis u contoh 5 | ditulis kutiba




V. Vokal panjang:

1. Fathah+alif ditulis a> (garis di atas)

22)alo ditulis  ja>hiliyyah

N

Fathah+alif mags}u>r, ditulis a> (garis di atas)

(e ditulis  yas ‘a>

w

Kasrah+ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas)

e ditulis  maji>d

4. Dammah+wau mati, ditulis u> (garis di atas)

ditulis furu>d

P9

VI.  Vokal rangkap:

=

Fathah+ya>’ mati, ditulis ai

vg‘“ ditulis bainakum

2. Fathah+wau mati, ditulis au

Js | ditulis gaul

VIl.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof
e ditulis a’antum
el ditulis u‘iddat

i ditulis la’in syakartum
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VIIl. Kata sandang Alif+La>m

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

R{J¥] ditulis al-Qur’a>n

L ditulis al-giya>s

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah

) ditulis al-Syams

sl ditulis al-sama>"’

IX.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

2o (g5 ditulis Z\awi> al-furu>d}

N ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang sangat istimewa. Belasan abad sejak
diturunkan, hingga kini ia tetap dibaca dan akan selalu dibaca oleh setiap muslim di
belahan dunia manapun. Ia ‘menubuh’ dalam setiap kegiatan ibadah, memberikan nuansa
yang khas pada bulan Ramadhan, mengiringi acara dan upacara, terlibat dalam ucapan,
ungkapan dan menyatu dalam do’a keseharian umat Islam.

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah sebagai petunjuk dan
pedoman bagi seluruh umat manusia, dianjurkan agar dibaca dan dihiasi dengan suara
yang merdu sehingga dapat memberikan kesan kepada pembaca dan pendengarnya.
Melantunkan ayat suci al-Qur’an dengan menggunakan irama yang merdu adalah seni
baca yang tinggi nilainya dalam ajaran agama.

Terdapat sebuah hadis yang artinya : “Hiasilah al-Qur’an dengan suaramu’ .
dalam kajian ini, penulis mencoba mendapatkan pemahaman hadis yang komprehensif
dengan menggunakan kajian historis-hermeneutik yang ditawarkan Nurun Najwah.
Kajian historis di sini bertujuan untuk mengetahui otentisitas hadis, baik dari aspek sanad
maupun matan. Sedangkan kajian hermeneutik difungsikan untuk memahami hadis, baik
dari aspek bahasa, historis, korelasi dengan teks-teks lainnya dan untuk mendapatkan ide
dasar dari hadis tersebut.

Dalam peneilitian ini, penulis menemukan bahwa Islam sangatlah menjunjung
tinggi keindahan dan seni. Dalam pembacaan al-Qur’an pun, kita dipersilahkan untuk
melantunkannya dengan suara yang merdu. Namun, tentunya bacaan yang merdu tersebut
jangan sampai mendobrak hukum-hukum bacaan yang ada. Itulah salah satu ide dasar
dari hadis yang sedang penulis kaji.

Melihat kondisi masyarakat Indonesia yang plural dan penuh dengan unsur
kebudayaan, maka kajian ini diharapkan dapat memberi sedikit wawasan mengenai
khazanah keilmuan di bidang seni, khususnya seni membaca al-Qur’an.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an dan hadis merupakan dua hal yang sangat berharga di kalangan umat
Islam. Al-Qur’an berisi hukum-hukum dasar bagi kehidupan kaum muslimin. Dan ketika
al-Qur’an tidak menyebutkan rincian dan penjelasan mengenai hukum-hukum itu, maka
hadis hadir sebagai penjelas. Bahkan, ketika al-Qur’an sama sekali tidak memberikan
keterangan, maka hadis (baca : sunnah) berdiri sendiri dalam pembuatan undang-undang®
(baca: tasyri’). Sebab, sesungguhnya sabda dan tindakan Rasulullah SAW itu
menjelaskan maksud al-Qur’an : merinci yang masih bersifat global, membatasi yang
masih mutlak, mengkhususkan lafadz-lafadz al-Qur’an yang masih umum, menentukan
perkiraan-perkiraan, batas-batas dan bagian-bagian yang belum ditentukan oleh al-

Qur’an.

Hadis dalam definisinya sebagai ucapan, perbuatan, ketetapan dan hal ihwal Nabi
Muhammad SAW menempati urutan kedua sebagai sumber ajaran Islam sesudah al-
Qur’an.? Hal ini menunjukkan bahwa untuk memahami isi kandungan al-Qur’an tidak
bisa terlepas dari hadis. Berbeda dengan al-Qur’an dalam aspek periwayatan, semua ayat-

ayat al-Qur’an diriwayatkan secara mutawatir, sedangkan hadis hanya sebagian kecil

! Dr. Subhi Ash-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Hadis terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2007), cet. 6, him. 270.

2 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis Ulumuha wa Musthalahu (Beirut : Dar al-Fikr,
1989)



proses periwayatannya terjadi secara mutawatir dan sebagian lainnya berlangsung secara

ahad.®

Sebelum melangkah dalam penginterpretasian terhadap suatu teks, sejatinya sang
penafsir haruslah dapat membaca teks tersebut. Begitu pula dengan al-Qur’an. Seorang
penafsir al-Qur’an seyogyanya akan mewajibkan dirinya supaya dapat membaca al-

Qur’an terlebih dahulu.

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang sangat istimewa. Belasan abad sejak
diturunkan, hingga kini ia tetap dibaca dan akan selalu dibaca oleh setiap muslim di
belahan dunia manapun. Ia ‘menubuh’ dalam setiap kegiatan ibadah, memberikan
nuansa yang khas pada bulan Ramadhan, mengiringi acara dan upacara, terlibat dalam

ucapan, ungkapan dan menyatu dalam do’a keseharian umat Islam. >

Al-Qur’an turun dengan meminjam bahasa lokal dimana ia turun saat itu, yakni

bahasa Arab®, dalam rangka memahamkan kalam dan maksud Tuhan terhadap hambanya.

¥ Subhi al-Shalih, Ulum al-Hadis wa Musthalahu (Beirut : Dar a-‘Ilm li al-Malayyin, 1997), him.
146-147.

* Wilfred Cantwell Smith, Kitab Suci Agama-agama, terj. Dedi Iswadi (Bandung : Teraju, 2005),
him. 115-144.

® Nasr Hamid Abu Zayd, “Qur’an In Everyday Life”, dalam Jane Dammen Mc Auliffe (ed.),
Encyclopedia Of The Qur’an Vol. II (Leiden-Koln : Brill, 2001), him. 80-86.
, him. 34-50.

® Lihat QS. Yusuf: 2, ayatnya berbunyi :



Bahasa Arab itu sendiri memiliki struktur kebahasaan yang unik dibandingkan dengan
bahasa-bahasa yang lainnya. la memiliki tekanan-tekanan dan teknik tertentu dalam
pembacaannya yang harus dilakukan oleh sang pembaca. Sedikit saja tekanan itu
dikurangi, maka akan berpengaruh pula terhadap pemaknaannya. Oleh karena itu, hal ini
sangatlah penting bagi setiap muslim, terutama bagi para penafsir yang akan meneliti dan

memahami al-Qur’an.

Ayat-ayat al-Qur’an, walaupun bukan syair atau puisi’, namun terasa dan
terdengar mempunyai keunikan dalam irama dan ritmenya. Quraish Shihab mengatakan
bahwa hal pertama yang terasa di telinga ketika mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an
adalah nada dan langgamnya. Marmaduke Pickthall, seorang cendekiawan Inggris, dalam
The Meaning of Glorious Qur’an mengatakan : “Al-Qur’an mempunyai simfoni yang
tidak ada taranya, dimana setiap nada-nadanya bisa menggerakkan manusia menangis

dan bersuka-cita”.®

Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i, disebutkan:

du;\ﬂ\&mﬁu.\w;}\m&un&&MY\&}ﬁuhd\APw&hﬁ‘
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& M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an : Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah dan
Pemberitaan Ghaib (Bandung : Mizan, 1998), him. 118-119.

® Lihat Sunan Al-Nasai Kitab al-Iftitah, Bab Tazyin al-Qur’an bi al-Saut no. 1005. CD ROM
Mausii’ah al-Hadfrs al-Syarif (t.tp: Global Software Company, 1997).



Artinya :

Ali bin Hujr telah menceritakan kepada kami bahwa Jarir telah menyampaikan
kepada kami dari A’masy dari Tholhah bin Mushorrif dari Abdurrahman bin
‘Ausajah dari al-Bara’ bahwasanya ia telah berkata bahwa Rasulullah SAW telah

bersabda: “Hiasilah al-Qur’an dengan suaramu.”

Hadis di atas menjelaskan tentang anjuran untuk menghiasi al-Qur’an dengan
suara kita. Dengan kata lain, ketika kita hendak membaca al-Qur’an, hendaklah untuk
membacanya dengan baik dan benar, sesuai dengan kaidah-kaidah hukum bacaan yang

telah dirumuskan para ulama, serta dibaca dengan alunan yang indah.
Salah seorang ahli sejarah agama, Karen Armstrong, mengatakan :

Sebagaimana tersirat dari namanya, al-Qur’an ditujukan untuk dibaca
dengan suara yang keras, dan pengaruh yang timbul dari bunyi bahasa itu
merupakan bagian penting dari kitab suci ini. Kaum muslim mengatakan
bahwa tatkala mereka mendengar al-Qur’an dibacakan di masjid, mereka
merasa dilingkupi oleh suara yang berdimensi ilahiyah, nyaris seperti
Muhammad ketika didekap oleh Jibril di Gua Hira atau ketika dia melihat
malaikat memenuhi seluruh penjuru ufuk. Al-Qur’an bukanlah sebuah
kitab yang dibaca sekedar untuk memperoleh informasi. Membaca al-
Qur’an dimaksudkan untuk memetik rasa tentang yang ilahi, dan

karenanya tidak untuk dibaca dengan tergesa-gesa.™

19 Karen Armstrong, Sejarah Tuhan : Kisah Pencarian Tuhan yang Dilakukan oleh Orang-orang
Yahudi, Kristiani dan Islam Selama 4.000 Tahun, terj. Zaimul Am. (Bandung : Mizan, 2004), him. 201.



Seiring dengan berkembangnya zaman, kemudian dikenallah seni membaca al-
Qur’an. Sebab, tidak dapat dipungkiri bahwa ketika kita berbicara tentang alunan yang
indah, maka secara tidak langsung kita berbicara mengenai seni. Seni yang diartikan
sebagai sesuatu yang menimbulkan rasa indah yang diciptakan untuk membangkitkan
perasaan senang dan bahagia bagi manusia. Penjelmaan rasa seni tersebut dapat berupa
seni tari, seni rupa, seni drama, dan lain-lain, termasuk seni suara yang di dalamnya

mencakup seni membaca al-Qur’an.*!

Ada beberapa pendapat para ulama mengenai hukum membaca al-Qur’an dengan

menggunakan lagu (selanjutnya diistilahkan dengan tilawah) :

1. Pendapat dari Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i al-Muttalibi al-
Qurashi dalam kitab Mukhtashar menegaskan bolehnya membaca al-Qur’an
dengan lagu.

2. Pendapat Syaikh Mahmud Khalil al-Husyairi, sebagai tokoh qurra’ kenamaan
berpendapat bahwa tilawah a-Qur’an adalah boleh, selama tidak keluar dari
kaidah-kaidah tajwid yang ditetapkan oleh para ulama. Adapun sebaliknya,
membaca dengan lagu tetapi keluar dari kaidah-kaidah yang telah ditentukan,
maka hukumnya haram menurut ijma’ para ulama.

3. Pendapat Abu Hasan Ali bin Muhammad Habibal Mawardi al-Bashri, bahwa

melagukan al-Qur’an prinsipnya adalah boleh, selama tidak keluar dari

1 Taufik H. Idris, BA, Mengenal Kebudayaan Islam (Surabaya : PT Bina llmu Offset, 1983), him.
91.



kaidah-kaidah tajwid. Dalam arti, bisa menyesuaikan antara lagu dan tajwid,

sehingga lagu sendiri tidak sampai merusak bacaan.*?

Dari latar belakang di atas, maka dirasa perlu untuk dikaji lebih mendalam
mengenai tazyin al-Qur’an, khususnya tazyin al-Qur’an bi al-Shauth (bi al-Nagham).

13

Ditambah dari latar belakang penulis sebagai gari™°, maka dipilihlah tema ini untuk

dapat diteliti secara komprehensif dan lebih mendalam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah
yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah pemaknaan hadis tersebut jika dikaji dengan menggunakan
Ilmu Ma’anil Hadis?

2. Bagaimanakah aplikasi hadis tersebut di masa sekarang (kontekstualisasi)?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah :
1. Untuk mendapatkan pemahaman mengenai hadis tersebut secara
komprehensif, tidak hanya secara zahirnya saja (dengan menggunakan kajian
Ma’anil Hadis). Dengan kata lain, untuk menangkap pesan-pesan ideal, baik

yang tersurat maupun yang tersirat.

12 Kamaluddin al-Tho’i, Qawaid al-Tilawah (Baghdad : Al-Adhamy, tt), him. 21.

13 Sebutan untuk seseorang yang melantunkan ayat suci al-Qur’an, terutama yang memakai lagu.



2. Agar dapat mengaplikasikan hadis tersebut dalam kehidupan bermasyarakat di

era sekarang (kontekstual dan progresif).
Adapun kegunaan dari adanya penelitian ini adalah :

1. Dari aspek akademis, penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah
dan kajian ilmiah guna pengembangan Ilmu Ma’anil Hadis di jurusan Tafsir
Hadis khususnya (sekarang dipecah menjadi IlImu Al-Qur’an dan Tafsir dan
IImu Hadis).

2. Dari aspek praksis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
lebih jauh mengenai apa saja yang dapat kita lakukan dalam rangka
memperlakukan al-Qur’an (resepsi al-Qur’an) sebagai sebuah teks yang
dibaca (al-Qur’an as a recited text), khususnya dalam wilayah tazyin al-

Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah paparan ringkas tentang penelitian dan kajian sebelumnya
yang relevan dengan penelitian sekarang dengan tujuan untuk mengetahui posisi dan
kontribusi penelitian ini**, sehingga tidak mengulang penelitian-penelitian sebelumnya.
Di sini akan dipaparkan beberapa karya ilmiah baik berupa skripsi, buku maupun dalam
bentuk lainnya sebagai perbandingan, guna memperlihatkan sisi orisinalitas penelitian

ini.

¥ M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta : Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan K, 2013), him. 12.



Dari penelusuran yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa tulisan yang
terkait dengan tema penelitian ini. Di antaranya adalah skripsi yang berjudul “Hadis
Tentang Melagukan Al-Qur’an (Studi Ma’anil Hadis)™*, yang ditulis oleh Sri Hariyati
Lestari. Skripsi ini menjelaskan tentang salah satu hadis mengenai hukum melagukan al-
Qur’an. Dalam penelitiannya, ternyata ditemukan bahwa Sri lebih memfokuskan
penelitiannya terhadap kajian mengenai Langgam Jawa yang pada tahun 2015 ramai

diperbincangkan (footnote penjelasan mengenai berita ini).

Kemudian skripsi yang berjudul “Estetika Musik Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir

Tematik Terhadap Ayat-ayat Yang Terkait Dengan Kata as-Shaut)”*®

, yang ditulis oleh
Suryo Putro. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam judul skripsi ini, Suryo lebih
memfokuskan penelitiannya terhadap makna kata as-Shaut beserta wacana yang

berkembang dalam dunia penafsiran. Kajiannya pun dikhususkan untuk mencari bentuk

musik Islam dengan menggunakan pendekatan filsafat dan sains.

Selanjutnya, buku yang berjudul The Art of Reciting the Qur’'an’’, karya Kristina
Nelson. Buku ini lebih menyuguhkan masalah penggunaan lagu dalam membaca al-
Qur’an di Mesir yang mencakup bentuk praktek, wacana polemik dan pemetaan titik
temu serta separasi antara musik dengan membaca al-Qur’an (berlagu). Langkah yang

digunakan Kristina adalah dengan terjun langsung ke lapangan (grounded research). Dia

1> Sri Hariyati, “Hadis Tentang Melagukan Al-Qur’an (Studi Ma’anil Hadis)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.

1® Suryo Putro, “Estetika Musik Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik Terhadap Ayat-ayat Yang
Terkait Dengan Kata as-Shaut)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2004.

7 Kristina Nelson, The Art of Reciting the Qur’an (Cairo : The American University in Cairo
Press, 2001.



menghadiri acara gira ah'®, mewawancarai para gari’-nya, memahami teknik-tekniknya,
dan mengamati hal-hal yang berkaitan di sekitarnya. Kristina memfokuskan
penelitiannya terhadap fenomena membaca al-Qur’an-nya saja. Oleh karena itu, ia tidak
banyak menyinggung mengenai lagu-lagu yang digunakan dalam membaca al-Qur’an itu

sendiri, seperti bagaimana karakter masing-masing lagu atau komposisi di dalamnya.

Satu lagi, sebuah skripsi yang berjudul “Musikalitas Al-Qur’an (Kajian Unsur

Keindahan Bunyi Internal dan Eksternal)”*®

, yang ditulis oleh Abul Haris Akbar. la
mencoba untuk mengurai unsur musikalitas al-Qur’an dari dua sisi : (1) Unsur dalam,
yang di antaranya menyangkut tajwid, fonologi al-Qur’an, struktur kalimat, dan rima
akhir al-Qur’an. (2) Unsur luar, yang mencakup pembahasan mengenai resitasi

mujawwad yang di dalam praktiknya menggunakan magamat arabiyyah (lagu-lagu atau

modulasi Arab yang digunakan dalam memperindah bacaan al-Qur’an).

Karya-karya di atas sebetulnya sudah merintis kajian ini. Namun, pembahasannya
masih terpisah dan tidak terpadu dengan intensitas tema yang beragam. Kemudian,
belum ada yang secara khusus membahas mengenai hadis tentang anjuran untuk
menghiasi al-Qur’an dengan suara. Apa saja yang termasuk ke dalam tazyin al-Qur’an,
baik bi al-Shaut (bi al-Nagham) maupun bi al-Kitabah (bi al-Khath). Celah demikianlah
yang akan dicoba untuk mengisi skripsi ini, yakni penjelasan lebih mandalam dan

komprehensif mengenai tazyin al-Qur’an beserta segala hal yang berkaitan di dalamnya.

18 Kalau di Indonesia, biasanya diistilahkan dengan Haflah Tilawatil Qur’an.
9 Abul Haris Akbar, “Musikalitas Al-Qur’an (Kajian Unsur Keindahan Bunyi Internal dan
Eksternal)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif®, dengan menggunakan
metode/teknik pengolahan data deskriptif-analitik, yaitu dengan cara menampilkan
(mendeskripsikan) subjek penelitian berdasarkan data yang diperoleh?! dan kemudian
menguraikan data-data tersebut guna mendapatkan hasil yang diinginkan. Karena
penelitian ini difokuskan pada kajian Ilmu Ma’anil Hadis yang kajiannya adalah teks

hadis itu sendiri’, maka penelitian ini termasuk dalam kategori Penelitian Kepustakaan

(Library Reseach) atau penelitian teks.

Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua, yakni sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini dibatasi pada
sembilan kitab hadis induk (al-Kutub al-Tis’ak), guna memfilter hadis-hadis yang
setema dengan hadis utama. Pembatasan terhadap data primer ini karena dirasa sudah
cukup untuk mewakili kitab-kitab hadis lainnya dengan kualitas terbaik sesuai
kesepakatan Jumhur Ulama. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
kitab-kitab Syarh al-Hadis, llmu Rijal al-Hadis, kitab-kitab tafsir, serta beberapa

literatur lainnya yang berhubungan dengan tema penelitian.

2 penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Lihat Robert
Bogdan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, terj. Arif Furchan (Surabaya : Usaha Nasional, 1992),
him. 21.

?! saifuddin Azhar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 1999), him. 126.

2 Menurut Abdul Mustagim, objek kajian Ilmu Ma’anil Hadis terbagi menjadi dua bagian : objek
material, yaitu hadis Nabi dan objek formal, yaitu matan atau redaksi hadis itu sendiri. Lihat Abdul
Mustaqim, /lmu Ma’anil Hadis (Yogyakarta : IDEA Press, 2008), him. 11.
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Untuk mendapatkan pemahaman hadis secara utuh, maka penelitian ini akan
menggunakan pendekatan historis-hermeneutik yang ditawarkan oleh Nurun Najwah.
Pendekatan ini dipilih karena dianggap relevan dalam memahami hadis yang terkait
dengan isu-isu aktual dan kontemporer. Pendekatan historis bertujuan untuk menguji
validitas teks hadis tersebut, baik dari aspek sanad (kritik eksternal) maupun matan
(kritik internal). Secara aplikatif, kritik sanad diwujudkan dan difokuskan dalam lima
hal, sebagaimana yang telah disepakati oleh Jumhur Ulama, yaitu adil, dlabit, muttasil,

ghair al-syadz dan ghair al- ‘illah.?
Adapun untuk kritik historis, penulis akan melakukan tiga langkah berikut :

1. Pengumpulan teks-teks hadis yang setema dengan berbagai metode takhrij al-
hadis, menggunakan software mausu’ah al-hadis al-syarif.

2. Pengkajian otentisitas hadis dari aspek sanad dengan mempertimbangkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh ulama sebelumnya. Peneliti akan
melakukan i’tibar al-sanad untuk masing-masing rawi dari setiap jalur
periwayatan yang telah diketahui melalui proses takhrij. Setelah itu, akan
dilihat ketersambungan sanad antara satu periwayat dengan periwayat lainnya
sebagai salah satu indikator diterimanya sebuah jalur hadis.

3. Pengkajian otentisitas hadis dari aspek matan dengan mempertimbangkan

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh ulama sebelumnya.

2 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, Metode Pemahaman Hadis Nabi : Teori dan Aplikasi
(Yogyakarta : Cahaya Pustaka, 2008), him. 11-14.
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Sedangkan pendekatan hermeneutik?® digunakan untuk memahami teks hadis
yang sudah diyakini orisinalitas dan otentisitasnya, dengan mempertimbangkan teks hadis
yang memiliki rentan waktu antara Nabi dan umatnya. Pendekatan ini dapat ditempuh

dengan beberapa langkah berikut :

1. Memahami dari aspek bahasa. Langkah pertama yang dilakukan adalah
melihat perbedaan matan hadis yang ada, kemudian melakukan analisis bahasa
pada beberapa kata yang penulis anggap penting dengan melihat makna
leksikal/harfiah pada kata-kata tersebut dengan menggunakan bantuan kamus
dan kitab-kitab terkait. Terakhir, penulis akan mempertimbangkan pemaknaan
tekstual hadis oleh para ulama dengan merujuk kitab-kitab syarh.

2. Memahami konteks historis. Dalam proses ini, akan dilihat penyebab
kemunculan hadis dan juga konteks ketika hadis tersebut dimunculkan
kembali.

3. Mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral. Pada bagian ini,
penulis akan mengkorelasikan tema kajian dengan nash-nash yang ada, yakni
nash al-Qur’an dan hadis.

4. Mencari ide dasar. Langkah ini dilakukan dengan cara membedakan wilayah
tekstual dan kontekstual, agar dapat mengaplikasikan ide tersebut ke dalam

kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut akan diperoleh dengan cara

# Hermeneutik adalah penafsiran terhadap teks tertulis yang memiliki rentan waktu yang panjang
dengan audiensnya. Lihat Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama : Sebuah Kajian Hermeneutik
(Jakarta : Paramadina, 1996), him. 14.
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mempertimbangkan hasil dari tiga step yang telah dilakukan sebelumnya,

yakni aspek bahasa, aspek historis dan korelasi tematik integral.>

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka perlu adanya sistematika
pembahasan. Sistematika pembahasan merupakan runtutan pembahasan yang akan
dipaparkan antara satu bab terkait dengan bab lainnya.

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab :

Bab pertama, memuat tentang pendahuluan yang berisi garis besar mengenai
persoalan yang diteliti. Dalam pendahuluan ini, dipaparkan mengenai latar belakang
masalah yang kemudian dibatasi dengan rumusan masalah. Berikutnya, dipaparkan juga
mengenai tujuan dan manfaat penelitian. Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi
penelitian dibandingkan dengan penelitian-penelitian  sebelumnya serta untuk
memperdalam pengetahuan mengenai persoalan yang akan diteliti, maka dalam
pendahuluan ini juga dipaparkan mengenai telaah pustaka. Dalam bab ini juga,
dikemukakan mengenai prosedur dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini.
Selanjutnya, sistematika pembahasan juga dipaparkan dalam bab ini yang sekaligus
menjadi penutup pada bab pertama.

Bab kedua, bagian ini difokuskan pada kajian/penelitian terhadap teks hadis yang
menjadi landasan utama pada penelitian ini. Diawali dengan melakukan takhrij hadis dan
i'tibar al-sanad. Kemudian diteruskan dengan penelitian otentisitas hadis (sanad dan

matan) sebagai manifestasi dari pendekatan historis Nurun Najwah dengan langkah-

% Nurun Najwah, llmu Ma’anil Hadis,... him. 17-19.



14

langkah yang telah dijelaskan pada metode penelitian. Semua jalur hadis akan diteliti
kualitas periwayatnya agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam meneliti otentisitas

hadis.

Bab ketiga, melakukan analisis hermeneutik untuk mendapatkan pemahaman
yang komprehensif dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan pada bahasan metode
penelitian. Memaparkan ide moral (ide dasar) yang terdapat pada hadis tersebut untuk
mengetahui implikasi serta konsekuensi dari analisis pada bab sebelumnya adalah proses

terakhir bab ini.

Bab keempat, yaitu melakukan kontekstualisasi terhadap pemahaman hadis agar
penelitian ini dapat diaplikasikan, tidak sekedar wacana. Pada bagian ini, akan diuraikan
bagaimana tazyin al-Qur’an yang berkembang selama ini, guna memberikan gambaran
umum mengenai langkah ke depan yang dapat kita ambil dalam rangka merealisakan

resepsi terhadap al-Qur’an, khususnya dalam bidang tazyin al-Qur an.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan

saran-saran yang dapat mendukung serta mengembangkan penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seni sebagai penjelmaan rasa keindahan, pada umumnya adalah
kesejahteraan hidup. Rasa itu disusun dan dinyatakan oleh pikiran perasaan
sehingga menjadi bentuk yang dapat disalurkan dan dimiliki. Simpul dari
kesenian adalah membentuk sesuatu yang menyenangkan. Menjaga keindahan
dalam segala aspek kehidupan dituntut oleh agama karena keindahan itu
merupakan kebutuhan hidup manusia itu sendiri.® Fungsi perhiasan yang
diungkapkan oleh ayat-ayat ini khususnya suara yang dihiasi oleh kemerduan
adalah keindahan itu simpul dari kesenian. Dihiasi dengan suara yang merdu
sehingga dapat memberikan kesan kepada pembaca dan pendengarnya.

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, penulis

berusaha menyimpulkan beberapa poin :

1. Dalam membaca al-Qur’an, hendaklah membacanya dengan perlahan-
lahan dan tidak tergesa-gesa. Hal ini dimaksudkan agar kita dapat lebih
mudah dalam memahami dan mentadabburi al-Qur’an.

2. Bacaan yang baik, sesuai dengan hukum-hukum cara membacanya,
dapat menambah kebaikan bagi al-Qur’an itu sendiri. Salah satu ide

pokok di sini adalah supaya kita terhindar dari pemaknaan yang salah

! Lihat QS: Ali Imran : 14, Al-Kahfi: 7 dan 46 serta Fathir : 1.
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terhadap ayat-ayat suci al-Qur’an. Sebab, salah sedikit saja dalam
membaca al-Qur’an (tajwid dan makhraj-nya kurang pas), maka hal
tersebut dalam mengubah makna al-Qur’an itu sendiri.

3. Seni mempunyai tempat tersendiri dalam Islam. Di dalam al-Qur’an
sendiri, meskipun al-Qur’an bukan kitab syair, kita bisa melihat
bagaimana keindahan al-Qur’an ketika dibunyikan. Hal ini tentunya
menambah kemukjizatan tersendiri di dalamnya.

4. Suara yang indah ketika melantunkan ayat-ayat suci al-Qur’an,
menambah kenikmatan tersendiri bagi para pendengarnya. Sudah
banyak kisah-kisah mengenai seseorng yang masuk Islam lantaran

mendengar lantunan ayat-ayat suci al-Qur’an yang merdu.

B. Saran

Sebagai seorang muslim, sudah selayaknya kita memperlakukan al-Qur’an
dengan sebaik mungkin. Al-Qur’an sebagai salah satu mukjizat terbesar bagi
manusia, sejatinya Kkita baca setiap hari. Tentunya, dengan menjaga hukum-
hukum bacaan yang ada di dalamnya. Selain itu, iringilah bacaan itu dengan suara
yang bagus, karena hal tersebut akan menambah keindahan al-Qur’an itu sendiri.

Selain itu, sebagai seorang akademisi muslim, pengetahuan dan
pengembangan kajian ma’anil hadis seyogyanya harus terus dikembangkan dan
disebarkan kepada semua muslim, supaya apa-apa yang dirasa kurang rinci dari
al-Qur’an bisa kita temukan pemaknaannya dan kemudian kita amalkan dalam

kehidupan sehari-hari. Itulah salah satu muslim sejati.
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Satu lagi, kajian ini hanyalah sebagian kecil dari sebuah penelitian yang
ingin menemukan pemahaman sebuah hadis, terutama perihal membaca al-
Qur’an. Sudah barang tentu, penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna.
Penulis berharap, akan ada kajian lanjutan yang lebih komprehensif dan
mendalam mengenai pembahasan dalam kajian ini agar pemahaman yang didapat

lebih baik lagi.
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